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Abstrak— Perkembangan teknologi Internet of Things (IoT) membuka peluang baru dalam pengelolaan perangkat rumah tangga,
termasuk sistem kontrol lampu jarak jauh. Proyek ini mengembangkan sistem kontrol lampu berbasis 10T yang dapat dikendalikan
melalui aplikasi Telegram, khususnya untuk digunakan dalam pernikahan adat Jawa. Sistem ini menggunakan mikrokontroler
Arduino ESP8266 untuk menghubungkan lampu dan relay ke internet, memungkinkan kontrol lampu yang mudah dan fleksibel
melalui smartphone. Pengujian dilakukan untuk memastikan fungsionalitas, stabilitas, dan keamanan komunikasi antara perangkat
dan aplikasi Telegram. Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem ini berfungsi dengan baik, menerima dan merespons perintah
dengan benar, serta mampu menangani beban tinggi tanpa kegagalan. Selain itu, lampu yang dikontrol melalui sistem ini juga
digunakan sebagai indikator fase dalam ritus pernikahan adat Jawa, menandakan berbagai tahapan acara sesuai dengan tradisi.
Dengan demikian, sistem ini tidak hanya memberikan kemudahan dalam pengendalian lampu, tetapi juga mendukung pelestarian
budaya dan tradisi.

Kata kunci— Internet of Things (IoT), Sistem Kontrol Lampu, Arduino ESP8266, Telegram Bot, Pernikahan Adat Jawa

Abstract— Abstract should be no longer than 250 words. It gives a brief summary of the content of the paper and point out the main objective,
the methods employed, the results obtained and major conclusions. The development of Internet of Things (1oT) technology opens new
opportunities in managing household devices, including remote light control systems. This project develops an 10T -based light control system
that can be operated through the Telegram application, specifically for use in Javanese traditional weddings. The system uses an Arduino
ESP8266 microcontroller to connect lights and relays to the internet, enabling easy and flexible light control via smartphone. Testing was
conducted to ensure the functionality, stability, and security of communication between the device and the Telegram application. The test
results show that the system works well, receiving and responding to commands correctly, and is capable of handling high loads without
failure. Additionally, the lights controlled by this system are also used as phase indicators in Javanese traditional wedding rituals, marking
various stages of the ceremony according to tradition. Thus, this system not only provides convenience in light control but also supports the
preservation of culture and tradition.

Keywords— Internet of Things (1oT), Light Control System, Arduino ESP8266, Telegram Bot, Javanese Traditional Wedding

I. PENDAHULUAN Jawa. Pengguna dapat dengan mudah
menyalakan atau mematikan lampu melalui

Internet of Things (loT) telah membuka peluang smartphone atau perangkat lain yang terhubung
baru dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk ke platform loT [2].

dalam pengelolaan perangkat rumah tangga. Tujuan pengujian sistem ini adalah untuk
Salah satu aplikasi 10T yang semakin populer memastikan bahwa lampu 10T dapat menerima
adalah  sistem kontrol  lampu yang dapat  dan merespons perintah dari aplikasi Telegram
dikendalikan dari jarak jauh [1]. Proyek ini dengan tepat waktu dan akurasi yang tinggi [3].

Seiring dengan perkembangan teknologi,

bertujuan untuk mengembangkan sistem kontrol  Selain itu, sistem ini juga diuji untuk memastikan
lampu berbasis IoT yang dapat dikendalikan  stabilitas dan keandalan dalam berbagai kondisi
melalui aplikasi Telegram, khususnya untuk  penggunaan, serta untuk menjamin keamanan

mengontrol lampu pada kegiatan pernikahan adat
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komunikasi antara perangkat dan aplikasi
Telegram [4]. Dengan menguji aspek-aspek
tersebut, diharapkan sistem kontrol lampu
berbasis 10T ini dapat diimplementasikan secara
sukses dalam acara pernikahan adat Jawa,
memberikan manfaat praktis dalam pengelolaan
pencahayaan, dan membuka peluang bagi
aplikasi serupa di berbagai konteks [5].

1. METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi penelitian ini terdiri dari beberapa
tahap utama. Pertama, kami melakukan studi
pendahuluan untuk memahami konsep dasar
Internet of Things (I0T) dan penerapannya dalam
kontrol lampu jarak jauh menggunakan aplikasi
Telegram [6]. Kami juga mengumpulkan
informasi dari literatur terkait pengembangan
sistem kontrol lampu, terutama dalam konteks
budaya lokal seperti pernikahan adat Jawa [7].

Kemudian, kami merancang sistem dengan
dua pendekatan utama. Pertama, desain hardware
melibatkan  pemilihan dan  penghubungan
komponen fisik seperti NodeMCU ESP8266,
relay, dan lampu untuk memastikan koneksi yang
tepat [8]. Kedua, desain software menggunakan
Arduino IDE untuk mengatur interaksi antara
NodeMCU dan aplikasi Telegram melalui bot,
termasuk pembuatan program untuk menerima
perintah dan mengendalikan relay [9].

Setelah perancangan, kami melanjutkan ke
implementasi ~ sistem  dengan  melakukan
pengujian fungsionalitas. Kami memastikan
bahwa sistem dapat mengoperasikan lampu
sesuai dengan perintah yang diterima dari
Telegram. Pengujian integrasi juga dilakukan
untuk memverifikasi interaksi yang baik antara
perangkat keras dan lunak [10]. Keamanan sistem
diuji dengan memastikan enkripsi dan mekanisme
otentikasi yang tepat terimplementasi [11].

Hasil dari pengujian kami analisis untuk
mengevaluasi  kinerja sistem dalam hal
fungsionalitas, stabilitas, dan keamanan. Temuan
ini digunakan untuk memvalidasi keberhasilan
implementasi sistem dan memberikan
rekomendasi untuk pengembangan lebih lanjut
atau aplikasi serupa, tidak hanya dalam konteks
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pernikahan adat Jawa tetapi juga dalam
penggunaan loT dan media komunikasi modern
seperti Telegram di berbagai bidang [12].

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Analisis Kebutuhan

Untuk merancang sistem monitoring dan kontrol
peralatan rumah berbasis Internet of Things (loT),
kami mengidentifikasi kebutuhan awal dari analisis
yang telah dilakukan. Saat ini, sistem pengendalian
lampu di rumah masih dilakukan secara manual
menggunakan saklar dinding atau tombol, yang
mengharuskan pengguna berpindah ruangan untuk
mengatur pencahayaan. Untuk mengatasi ini, kami
membutuhkan beberapa perangkat keras seperti
laptop, smartphone, NodeMCU ESP8266, module
relay 3 channel, kabel jumper, kabel lampu, fitting
lampu, lampu, steker, kabel USB, dan kardus. Secara
software, kami membutuhkan Arduino IDE untuk
pemrograman, Telegram untuk interaksi aplikasi,
dan Draw io untuk desain diagram yang diperlukan.
Dengan menyusun rencana ini, kami bertujuan untuk
membuat sistem yang lebih efisien dan mudah
dioperasikan bagi pengguna dalam mengendalikan
pencahayaan rumah mereka melalui platform loT.

B. Perancangan

Ini adalah beberapa aspek perancangan sistem
Kontrol Lampu Berbasis Internet of Things Via
Telegram  Bot. Pertama, flowchart sistem
ditunjukkan pada gambar 1. menunjukkan proses
dari input perintah di Telegram Bot, pengiriman data
ke NodeMCU sebagai mikrokontroler, dan relay
yang mengontrol lampu berdasarkan perintah
tersebut.
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Gambar 1. Flowchart

Perancangan alat mencakup  penggunaan
handphone dengan aplikasi Telegram yang
terhubung melalui WiFi. Perintah dari Telegram
dikirimkan ke NodeMCU, vyang selanjutnya
mengatur relay untuk menghidupkan atau
mematikan lampu, ditunjukkan pada gambar 2.

Gambar 2. Perancangan Alat

Perancangan kabel adalah langkah penting untuk
memastikan semua komponen terhubung dengan
baik dan aman, di tunjukkan pada gambar 3. Ini
meliputi menghubungkan NodeMCU ke relay,
menghubungkan relay ke lampu, dan memastikan
pasokan daya yang tepat dari NodeMCU.
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Gambar 3. Perancangan Kabel

Terakhir, perancangan packaging alat dilakukan
untuk melindungi prototype Kontrol Lampu
Berbasis Internet of Things. Ini meliputi desain
kotak dengan tampilan depan, samping, dan
belakang untuk melindungi komponen serta
memudahkan penggunaan sistem, ditunjukkan pada
gambar 4, gambar 5, dan gambar 6.

Gambar 5. Tampak Samping
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Gambar 6. Tampak Belakang

Dengan menyusun semua ini, kami berharap
sistem ini dapat memberikan pengalaman
pengendalian lampu yang efisien dan terintegrasi
dengan baik melalui platform loT dan aplikasi
Telegram.

C. Pembuatan

Implementasi sistem Kontrol Lampu Berbasis
Internet of Things menggunakan NodeMCU
ESP8266 dan Module Relay telah direalisasikan
seperti yang ditunjukkan pada gambar 7 dan gambar
8. Lampu yang dikendalikan tidak hanya berfungsi
sebagai pencahayaan utama, tetapi juga sebagai
indikator fase dalam berbagai ritus pernikahan adat
Jawa. Pencahayaan ini penting untuk menandai
tahapan acara seperti panggung pengantin dan
prosesi adat sesuai dengan tradisi yang dijalankan.
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Gambar 8. Rangkaian Alat(2)

Setelah merangkai komponen hardware, langkah
selanjutnya adalah membuat program menggunakan
Arduino IDE dan meng-uploadnya ke NodeMCU
ESP8266 untuk mengontrol lampu. Program ini
memungkinkan penggunaan Telegram Bot untuk
mengirim perintah yang akan direspons oleh
NodeMCU untuk mengatur relay lampu.

#include <ESP8266WiFi.h>

#include <WiFiClientSecure.h>

#include <UniversalTelegramBot.h>

#include <ArduinoJson.h>

const char* ssid = "nama wifi";

const char* password = "password wifi";

const char* telegramToken = "token telegram®;
WiFiClientSecure client;

UniversalTelegramBot bot(telegramToken, client);
const int relayl = 16; // DO

constint relay2=5; //DI1

constint relay3 = 4; // D2
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int botRequestDelay = 1000;

unsigned long lastTimeBotRan;

void sendMenu(const String& chat_id) {

String menu = "Adat Istiadat Pernikahan

Jawa \n\n";

menu += "-> Akad Nikah\n /prawiral\n";

menu += "-> Do'a Bersama\n /prawira2\n";
menu += "-> Resepsi lan Hiburan\n /prawira3\n";
menu += "-> Paripurna Prawira\n /paripurna
\n\n*;

menu += "-> Informasi lebih lanjut\n /inpo \n\n";
menu +=" ~ ~ ~ Matur suwun ~ ~ ~\n";
bot.sendMessage(chat_id, menu, "");

void setup() {

Serial.begin(115200);

pinMode(relayl, OUTPUT);

pinMode(relay2, OUTPUT);

pinMode(relay3, OUTPUT);

digitalWrite(relayl, HIGH);

digitalWrite(relay2, HIGH);

digitalWrite(relay3, HIGH);

WiFi.begin(ssid, password);

while (WiFi.status() 1= WL_CONNECTED) {
delay(1000);

Serial.printin("Menghubungkan ke WiFi...");

}

Serial.printin("Terhubung ke WiFi");
client.setinsecure(); // Mengabaikan sertifikat SSL
}

void handleNewMessages(int numNewMessages) {
for (inti=0;i<numNewMessages; i++) {

String chat_id = String(bot.messages]i].chat_id);
String text = bot.messages]i].text;
Serial.print("Mengirim perintah: ");
Serial.println(text);

if (text == "/prawiral") {

digitalWrite(relayl, LOW); // Relay aktif dengan
LOW

bot.sendMessage(chat_id, "Prawira Akad Nikah.",
");

Serial.printin("Case 1.");

} else if (text == "/prawira2") {
digitalWrite(relayl, HIGH); // Relay mati dengan
HIGH

digitalWrite(relay2, LOW);
bot.sendMessage(chat_id, "Prawira Do'a
Bersama.","");

Serial.printin("Case 2.");

} else if (text == "/prawira3") {
digitalWrite(relay2, HIGH);

digitalWrite(relay3, LOW);
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Serial.printin("Case 3.");

} else if (text == "/paripurna") {

digitalWrite(relayl, HIGH);

digitalWrite(relay2, HIGH);

digitalWrite(relay3, HIGH);
bot.sendMessage(chat_id, "Paripurna Prawira.", "),
Serial.printin("Finish");

} else if (text == "/inpo") {
bot.sendMessage(chat_id," ~ PROJECT UAS
ELEKTRONIKA ~\nLampu kendali jarak jauh
berbasis 10T.\nBertema kearifan lokal
Jawa\n\nDosen pembimbing : Rudi Susanto,
M.Si\nMata kuliah :
Elektronika.\nPengujian :Juli 2024\nProgram
Studi : S1 - Teknik Informatika\nFakultas Ilmu
Komputer\nUniversitas Duta Bangsa
Surakarta\n\nAnggota :\n> Adiel Prima Yuwana \n
(230103083) \n> Dias Faturrahman Wicaksono \n
(230103170) \n> Hendri Wahyudi \n (230103137) \n>
Wasis Yoga Wicaksono \n (230103121) \n\n - - - -
Terimakasih - - - -","");

Serial.printin("Mengirim Informasi ke Telegram...");
} else {

bot.sendMessage(chat_id, "Ngapunten, mboten
bener..", "");

Serial.printin("Perintah tidak dikenal");

}

sendMenu(chat_id);

}

void loop() {

if (millis() - lastTimeBotRan > botRequestDelay) {
int numNewMessages =
bot.getUpdates(bot.last_message_received + 1);
while (numNewMessages) {
handleNewMessages(numNewMessages);
numNewMessages =
bot.getUpdates(bot.last_message_received + 1);
}

lastTimeBotRan = millis();

}

}

Gambar 9. Serial Monitor pada Arduino

Antarmuka pengguna menggunakan aplikasi
Telegram, yang  memungkinkan  pengguna
mengendalikan lampu dengan mudah melalui

bot.sendMessage(chat_id, "Prawira Resepsi lan
Hiburan.","");
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pengiriman perintah. Tema latar belakang batik
dipilih untuk mencerminkan kebudayaan dan tema
pernikahan adat Jawa. Dengan demikian, sistem ini
tidak hanya memenuhi fungsi teknisnya tetapi juga
mendukung kekayaan budaya lokal dalam konteks
penggunaannya, ditunjukkan pada gambar 10,
gambar 11, dan gambar 12.

2141 ®

Rl & @70%
¢ ,‘) UAS £lektro Team 7
4 V'

I Iprawiral 09:51 v

2141 ® Rl & @70%
< () UAS £lektro Team 7
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prawira3 09:51

Iprawira2 09:51 (] ). /paripurna 09:51 v

Jprawira3 0g:51 o salahh 10222 ./

masi lebih lanjut

Gambar 10. Tampilan Telegram(1) Gambar 11. Tampilan Telegram(2)

2141 ® Rl & @71%
<« ﬁ UAS £lektro Team 7
4

salahh 1022

/npo 10:27 v

Gambar 12. Tampilan Telegram(3)
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D. Pengujian
Pengujian yang telah dilakukan menghasilkan

data yang ditunjukkan pada Tabel 1.
Tabel 1. Hasil Pengujian Lampu
Fase Status Lampu
Lampu 1 Lampu 2 Lampu 3
/prawiral On Off Off
/prawira2 Off On Off
/prawira3 Off Off On
/paripurna Off Off Off
Iv.KESIMPULAN

Proyek ini berhasil mengembangkan sistem

kontrol lampu berbasis Internet of Things (10T) yang
dapat dikendalikan melalui aplikasi Telegram,
khususnya untuk digunakan dalam pernikahan adat
Jawa. Dengan memanfaatkan mikrokontroler
Arduino ESP8266, sistem ini mampu
menghubungkan lampu dan relay ke internet,
sehingga  memungkinkan  pengguna  untuk
mengontrol lampu dengan mudah dan fleksibel
melalui smartphone.

Pengujian yang dilakukan menunjukkan bahwa
sistem ini memiliki fungsionalitas yang baik, mampu
menerima dan merespons perintah dari Telegram
dengan benar, serta menunjukkan stabilitas dan
keandalan yang tinggi dalam berbagai kondisi
penggunaan. Sistem ini juga telah terbukti aman
dalam komunikasi data antara perangkat dan aplikasi
Telegram, berkat penggunaan enkripsi dan
mekanisme otentikasi yang memadai.

Selain sebagai alat pengendali pencahayaan,
lampu yang dikontrol melalui sistem ini juga
berfungsi sebagai indikator fase dalam ritus
pernikahan adat Jawa, membantu menandai berbagai
tahapan acara sesuai dengan tradisi. Dengan
demikian, sistem ini tidak hanya memberikan
kemudahan dalam pengendalian lampu, tetapi juga
berkontribusi dalam pelestarian budaya dan tradisi
lokal.

Secara keseluruhan, sistem kontrol lampu
berbasis 10T ini dapat diimplementasikan dengan
sukses, memberikan manfaat praktis dan kultural
dalam pengelolaan pencahayaan pada acara
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pernikahan adat Jawa, serta membuka peluang untuk
aplikasi serupa di konteks lainnya.
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